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ABSTRAK

Nama :  Dzulfadli
Nim : 20403107028
Judul Skripsi . Efektivitas Penggunaan Lingkungan Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pokok Bahasan
Tumbuhan Lumut Di Kelas X MA Pondok Pesantren
Istigamah Salumakarra Kel Noling Kec Bupon Kab Luwu.

Skripsi ini membahas tentang efektivitas penggunaan lingkungan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA
Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra Kel. Noling. Kec. Bupon. Kab. Luwu.
Dimana lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang efektif yang dapat
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran khususnya biologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar, serta apakah terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-Eksperimental, dengan desain
penelitian One Group Pre-tes Post-test Design. Populasi penelitian ini yaitu siswa
kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra Kel. Noling. Kec. Bupon.
Kab. Luwu yang berjumlah 20 orang dan sekaligus dijadikan sebagai sampel,
pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan pengambilan sampel jenuh vyaitu
seluruh  populasi dijadikan sampel. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar berupa pre-test, post-test dan observasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan
teknik analisis statistik inferensial.

Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan
tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra Kel.
Noling. Kec. Bupon. Kab.Luwu. Adapun hasil belajar siswa sebelum menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar berada pada kategori “cukup” dengan persentase
55 % dari 20 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 56,85 (dibulatkan 57). Sedangkan
hasil belajar siswa setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar berada
pada kategori “tinggi” dengan persentase 50% dari 20 siswa dengan nilai rata-rata
sebesar 77,7 (dibulatkan 78). Dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji t
diperoleh nilai ¢t ,;; = 19,44dan nilai t,,; = 1,70 (19,44 > 1,70) dengan taraf
signifikan o< = 0.05 %, dan dk = 38. Sehingga nilai t;;; > t;,, dengan demikian, H,
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan lingkungan
sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok
bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra
Kel. Noling. Kec. Bupon. Kab. Luwu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekarang ini, pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
yang mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi
(cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep pandangan hidup
mereka. Maka oleh karena itu, untuk memajukan hal tersebut maka pendidikan
sebagai sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan
berbagai pandangan teoritikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan ungkapan
hidup manusia itu sendiri.

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sistem pendidikan, akan
tetapi ditentukan oleh mutu tenaga pengajar. Tenaga pengajar yang dimaksud adalah
mampu memberikan pembelajaran kepada siswa sehingga mampu lebih mengerti dan
memahami pelajaran yang dipelajarinya. Oleh karena itu, faktor yang berperan adalah
metode pembelajaran dalam penyajian materi kepada siswa, disamping itu strategi
dan pendekatan sangat berperan penting dalam peningkatan hasil dan semangat
belajar peserta didik.

Guru atau tenaga pengajar dalam menyajikan materi bukan hanya fokus pada
teori saja, melainkan membantu siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber

belajar dalam mendapatkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan serta sikap yang



menuju kepada perubahan tingkah laku baik secara kongnitif, afektif, dan
psikomotorik.

Berbicara masalah pendidikan, secara otomatis ada tujuan yang ingin dicapai.
Salah satu faktor berhasilnya tujuan pendidikan yaitu menciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan
mengajar. Mengajar diartikan sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini sendiri
dipengaruhi oleh komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi.
Komponen itu misalnya materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang
memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang
dilakukan serta sarana belajar mengajar yang tersedia. Komponen sistem lingkungan
ini saling mempengaruhi secara berpariasi sehingga setiap peristiwa belajar memiliki
profil yang unik dan kompleks misalnya, profil sistem lingkungan belajar
diperuntukkan tujuan-tujuan belajar yang berbeda, dengan kata lain untuk mencapai
tujuan belajar tata harus diciptakan sistem belajar yang tertentu pula. Tujuan belajar
untuk mengembangkan nilai afektif memerlukan penciptaan sistem lingkungan yang
berbeda dengan sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar pengembangan gerak,
dan begitu seterusnya (Sardiman, 2003: 25).

Dalam arti yang sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku.
Istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang dibagikan

dengan sengaja oleh orang dewasa agar dia menjadi dewasa. Selain itu juga



pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok
orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam
arti mental (Hasbullah, 1999: 01).

Di dalam dunia pendidikan, sampai sekarang kita ketahui bahwa proses
pendidikan hanya berlangsung di dalam kelas, tanpa mempertimbangkan bahwa
lingkungan sangat berpengaruh dengan proses pembelajaran, khususnya dalam
bidang studi biologi. Dimana kita ketahui bahwa lingkungan sangat terkait dengan
biologi. Oleh karena itu untuk memaksimalkan pembelajaran biologi maka,
lingkungan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran, khususnya pada tumbuhan
yang ada disekitar kita. Namun pada sekolah yang saya teliti berdasarkan hasil
observasi dan hasil diskusi oleh guru menyatakan bahwa pembelajaran biologi selama
ini siswa hanya mendapatkan pelajaran di dalam kelas saja tanpa mempertimbngkan
kondisi lingkungan yang dapat dijadikan sembagai sumber belajar yang dapat
menarik perhatian siswa, dimana salah satu pendekatan pembelajaran biologi yang
dianjurkan adalah melalui pendekatan lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran yang dimaksud agar siswa dapat
berfikir secara mandiri, kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan permasalaha
pembelajarna biologi. Pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar akan
menunjang pemberian akan kajian teori ilmiah sehingga teori yang diberikan akan
lebih berkesan dan mantap dalamingatan siswa.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu faktor berhasilnya

pendidikan adalah faktor situasi lingkungan. Situasi lingkungan di sini meliputi



lingkungan fisis, lingkungan teknis, dan lingkungan sosial kontrol. Sebab tanpa
adanya situasi lingkungan yang mendukung maka keberhasilan pembelajaran biologi
tidak akan tercapai dengan baik. Tetapi apabila lingkungan berpengaruh secara
negatif terhadap pendidikan maka lingkungan itu menjadi pembatas pendidikan.
Adapun kelebihan dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
menurut Sardiman (2003:121) yaitu:
1. Membuat siswa mendapatkan imformasi berdasarkan pengalaman langsung
2. Lebih komonikatif
3. Membuat pelejaran lebih konkrit
4. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan
5. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah sesuai denan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya
Untuk mengetahui bahwa apakah dengan penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar efektif dalam meningkatan hasil belajar, khususnya pada pokok
bahasan tumbuhan, maka peneliti akan melakukan penelitian secara langsung
terhadap siswa melalui materi pokok bahasan tumbuhan lumut, dimana tumbuhan
lumut merupakan salah satu pokok bahasan yang proses pembelajaran dapat
dilakukan di lingkungan dengan cara pengamatan langsung. Penelitian ini akan
dilakukan pada sekolah MA Pondok Pesantren Istiqgomah Salumakarsa Kel. Noling

Kec. Bupon Kab. Luwu.



B. Rumusan Masalah

Suatu penelitian yang dilakukan seseorang pada dasarnya diarahkan untuk
memecahkan secara umum sebuah masalah dapat dikatakan masalah, bila terdapat
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan kenyataan yang terjadi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan terdahulu, maka dapat di
ajukan permasalahan yang diuraikan dalam penelitian ini dan sekaligus merumuskan
batasan ruang lingkup serta memberikan gambaran arah penelitian ini. Untuk lebih
jelasnya, peneliti mencoba merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar pada pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok
Pesantren Isigamah Salumakarra.

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar pada pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok
Pesantren Istigamah Salumakarra.

3. Apakah penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif meningkatan
hasil belajar siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut dikelas X MA

Pondok Pesantren Istiqgomah Salumakarra.

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian,dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan



pada teori yang relevan (Sugyono, 2009: 64).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriadi, S. Pd (2009)
menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di kelas XI SMA
As’adiyah. Dimana lingkungan dapat dioptimalkan untuk mencapai proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas bagi peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut
maka peneliti dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut.

“Diduga bahwa ada penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif

dalam meningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut
dikelas X MA Pondok Pesantren Istiqgomah Salamakarra Kel Noling Kec Bupon

Kab Luwu.”

D. Definisi Operasional Variabel

Untuk mendapatkan gambaran dan sekaligus memudahkan pemahaman,
mempersamakan presepsi antara pembaca dan penulis terhadap judul serta dan
mempelajari ruang lingkup peneliti ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan
pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak
kesimpangsiuran dan pembahasan selanjutnya.

Adapun variabel yang dimaksud dalam penulis ini adalah

1. Pengunaan lingkungan sebagai variabel bebas.
Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan disekitar sekolah

yang dijadikan sebagai sumber belajar, dimana siswa melakukan pengamatan



secara langsung pada tumbuhan lumut dan mencatat hasil yang diperolehnya.
2. Hasil belajar sebagai variabel terikat.

Hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar yang diperoleh
sebelum menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar (pre-test), dan
setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar (post-test).

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada prinsipnya, peneliti skripsi ini tentu saja bertujuan untuk menjawab
pemasalahan yang telah kemukakan terdahulu, namun lebih jelasnya, tujuan dan
manfaat penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam pokok bahasa tumbuhan lumuk di Kelas X
MA Pondok Pesantren Istigomah Salumakarra Kel. Noling Kec Bupon Kab
Luwu.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam pokok bahasa tumbuhan lumuk di kelas x
MA Pondok Pesantren Istiqgomah Salumakarra Kel. Noling kec. Bupon
Kab. Luwu.

c. Untuk mengetahui bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar
efektif dalam meringkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasa
tumbuhan lumut di Kelas X MA Pondok Pesantren Istigomah Salumakarra

Kel. Noling Kel. Bupon Kab. Luwu.



2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi. Para pembaca
khususnya bagi guru-guru bidang studi biologi yang ada di lingkungan
Pondok Pesantren Istigomah Salumakarra tentang pentingannya
lingkungan sebagi sumber belajar, selalu dalam kelas.

b. Dengan tercapainya tujuan penelitian, di harapkan dapat berguna bagi guru
maupun bagi siswa, sehingga mereka dapat menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam kehidupan sehari-hari.

c. Dengan adanya pengkajian yang mendalam mengenai penulisan skripsi ini,
sehingga akan menambah cakrawala penulis, juga menjadi pengalaman
secara langsung di lapangan dan sekaligus menjadi bahan informasi kepada
guru biologi mengunai penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar.

F. Garis Besar Isi Skripsi

Untuk memudahkan membahas dan memehami skripasi ini maka penulis
membagi atas lima bab dengan garis besar isi sebagai berikut.

Bab | adalah bab pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah
yang berisi tentang uraian hal-hal yang melatar belakangi munculnya masalah pokok
yang akan diteliti dalam penelitian ini, kemudian dari latar belakang masalah muncul
rumusan msalah sebagai penegas dari pokok yang akan diteliti, untuk mecari
jawabannya akan muncul hipotesis yang merupakan jawaban sementara tentang
masalah yang akan di teliti. Pada bab ini terdapat defenisi oprasional variabel yang di

maksudkan untuk menghindari terjadinya salah penafsiran yang keliru dari pembaca



yang akan memahami maksud yang terkandung dalam variabel. Kemudian pada
bagian selanjutnya penulis mengemukakan tujuan dan manfaat dari penelitian ini,dan
diakhiri dengan garis besar isi skripasi.

Bab 11 penulis mengemukakan kajian pustaka yaitu menjelaskan bahwa pokok
masalah yang kan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada dalam
buku dan referensi yang mendukung. Dalam bab ini penilis mengemukakan tinjauan
pustaka yang terdiri dari beberapa bagian yaitu: Pengertian belajar, hasil belajar
biologi, faktor-fakor yang mempengatuhi hasil belajar, lingkungan sebagai sumber
belajar dan tumbuhan lumut .

Bab Il mengemukakan tentang metode penelitian yaitu metode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini yang terdiri dari beberapa masalah
meliputi: Populasi dan sampel, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, tekhnik analisia data, dan tekhnik pengumpulan data.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang memnberikan gambaran
tentang pembahasa dari skripsi ini yang mengacu pada hasil penelitian yang di
lakukan pada saat penelitian berlangsung di lapangan.

Bab V merupupakan bab penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah, serta berisi inplikasi
penelitian yang sifatnya membagun bagi penilis dan pembaca demi tercapainya

kesempurnaan skripsi ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar adalah merupakan perubahan dari suatu hal yang belum diketehui
menjadi tahu, atau dengan kata lain proses pendewasaan manusia. Belajar ini sangat
penting bagi setiap manusia untuk menjalankan kehidupan sehari-hari.

Menurut Dictonary Of Edukation menyebutkan bahwa pendidikan adalah
proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk
tingkah laku lainnya didalam masyarakat dimana ia hidup. Proses sosial dimana
manusia dihadapkan dengan lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga dia
dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimum. Sedangkan menurut GBHN (1973) disebutkan
bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup (Fuad Ihsan, 2003: 05).

Sementara itu, pendidikan dalam arti luas yaitu segala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dengan kata lain
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan hidup. Salah satu karakteristik
pendidikan dalam arti yang luas yaitu lingkungan pendidikan, dimana pendidikan
tersebut berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang khusus diciptakan

atau kepentingan pendidikan maupun yang ada dengan sendirinya. Sedangkan



pendidikan dalam arti yang sempit yaitu pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Dengan kata lain, segala pengaruh yang
diupayakan agar mempunyai kemauan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. Salah satu karakteristik khusus
pada pendidikan dalam arti sempit yaitu di lingkungan pendidikan yang diciptakan
berlangsung di kelas (Redja Mudyaharjo, 2001: 06).

Di bawah ini akan dikemukakan teori tentang belajar yang dikemukakan oleh
Redja Mudyaharjo (2001 : 07-08) yaitu:

a. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
suatu situasi tertentu yang di sebabkan oleh pengalaman yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau
keadaan sesaat seseorang.

b. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatanya berubah dari
waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia mengalami
situasi tadi

c. Belajar adalah sikap perubahan yang terlatih mantap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

d. Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan,

sikap, kebiasaan, kepedulian atau sesuatu pengertian.



Dari defenisi-defenisi yang di kemukakan di atas, dapat di kemukakan adanya
beberapa elemen yang penting dan menarik pengertian belajar yaitu:

a. Belajar merupakan sesuatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah pada tingka laku yang lebih buruk.

b. Belajar merupakan sesuatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar.

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus
merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang.

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. Seperti perubahan
dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap ( Ngalim Purwanto, 1992: 84-85).

Oleh karenanya dengan adanya teori belajar di atas timbul kekeliruan yang
banyak dilakukan ialah, mengapa bahwa segala macam belajar dapat diterangkan
dengan satu teori tertentu. Tetapi teori mempunyai dasar tertentu. Ada teori belajar
yang didasarkan atas asosiasi, adapun atas insting misalnya pada prinsip yang satu tak
dapat dipadukan dengan orang lain, tetapi teori memberi penjelasan tentang aspek
belajar tertentu yang tidak sesuai dengan segala macam bentuk belajar. Dalam
pembelajaran arti kata asing digunakan misalnya teori asosiasi yang bukan problem

solving tak ada pendayaan ( Nasution, 1982: 131).



Agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengartikan definisi belajar (sebab para
ahli memiliki pengertian masing-masing) maka, berbicara masalah belajar dalam
pendidikan berarti terjadi porses belajar mengajar, dimana guru sebagai pengajar dan
siswa sebagai subjek belajar. Guru tersebut dituntut adanya profil kualifikasi tertentu
dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap, tata nilai dan sifat-sifat pribadi, agar
proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Untuk itu maka, orang
kemudian mengembangkan berbagai pengetahuan. Misalnya Fisiologi pendidikan,
modal mengajar, pengelolaan pengajaran, dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang
proses belajar mengajar
B. Hasil Belajar Biologi

a. Pengertian hasil belajar

Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata yaitu “ hasil” dan “belajar” hasil
berarti suatu yang diadakan ( dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha hasil tidak lain
suatu yang tidak dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok dalam bidang
tertentu.

Menurut Mujiono ( 1985;35). Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan siswa yang berkaitan dengan aspek-aspek kognitif, afektif,
psikomotorik. Hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu dapat di ketauhi
dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal istilah pengukuran hasil belajar.
Pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat
sejauhmana tujuan intruksional dapat dicapai oleh siswa setelah menampilkan

proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat di ukur dengan menggunakan tes hasil



belajar.

Menurut Aswan Zain (2000;106), belajar dikatakan berhasil apabila:

1. Daya serap bahan ajar yang diajukan mencapai prestasi tinggi, baik secara
individual maupun kelompok.

2 Prilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik
secara individu maupun kelompok.

Adapun hasil belajar menurut Muhibbin Syeh (2004; 17) adalah penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang di capai seorang siswa dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

Pendapat lain dipaparkan oleh Nona Sudjana ( 2004:39) adalah hasil
belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga
aspek yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah di paparka di atas, maka
dapat dipahami bahwa mengenai makna hasil belajar adalah ukuran yang
menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah diberikan atau disiapkan
oleh guru dan kepala sekolah.

Adapun tingkat-tingkat hasil belajar menurut Azwan Zaid (2004; 107)
adalah;

1. Istimewa atau maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai oleh siswa.
2. Baik sekali / optimal apabila sebagian ( 76% - 99% ) bahan pelajaran yang

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.



3. Baik / minimal apabila pelajaran yang diajarkan hanya ( 60% - 75% ) saja
dikuasai oleh siswa.
4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa.
b. Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek
aneka ragam. Menurut Sumardi Suryabrata (2002:39). Aspek —aspek tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik maupun
sebagai anak didik. Kedua unsur ini sangat berpengaruh dari hasil belajar.
Keduanya merupakan unsur yang tak terpisahkan dalam kegiatan individu.
Yang termasuk faktor internal yaitu :
a. Aspek Fisiologi ( yang bersifat jasmani)

Kondisi umum jasmani dan terus (tegaknya otot) yang pendidik
maupun sebagai anak didik. Kedua unsur ini sangat berpengaruh dalam hasil
belajar. Dan tak terpisahkan dalam kegiatan individu.

b. Aspek Psikologi (yang bersifat rohani)
Faktor-faktor rohani siswa pada umumnya dipandang lebih esensial itu
adalah tingkat kecerdasan atau intelesensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi

siswa.



. Intelejensi

Intelefensi pada umumnya dapat diartikan sebagai komponen psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau penyesuaian diri dengan lingkungan dengan
cara yansg cepat.

. Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdiamensi aktif berupa kecenderungan
untuk mereaksi dan merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

. Bakat

Secara bakat umum (atitude) adalah kemampuan potensi yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan data

. Minat siswa

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi dan keinginan yang besar terhadap sesuatu.

. Motivasi siswa

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan
yang mendorongnya untuk membuat sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi

berarti pemasuk daya untuk bertingkah laku secara terarah.

. Faktor Eksternal

Yang tergolong faktor Eksternal adalah

a. Lingkungan sosial yang terdiri atas : lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, masyarakat dan kelompok.



b. Lingkungan non-sosial yang terdiri atas : lingkungan sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar.
C. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan dalam pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai *“ segala sesuatu
yang ada di sekolah atau tempat tinggal siswa yang temasuk di dalamnya mahluk
hidup maupun benda mati yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar”, dengan
maksud lebih lanjut bahwa lingkungan tersebut dapat menjadi objek pengamatan,
sarana atau tempat melakukan percobaan/penyelidikan dan sebagai tempat
mendapatkan informasi. Maka dengan pengertian tersebut “lingkungan” merupakan
sesuatu yang sangat penting baik sebagai wahana maupun sebagai objek
pembelajaran IPA. Oleh karena itu boleh saja ada anggapan bahwa banyak sekolah
miskin atau kekurangan buku sumber atau alat peraga praktik buatan pabrik, tetapi
tidak akan ada sekolah yang kekurangan lingkungan sebagai sumbe belajar
Secara teoritis pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mempunyai
berbagai arti penting diantaranya lingkungan mudah di jangkau, biayanya relatif
murah, objek permasalaha dalam lingkungan beraneka ragam dan menarik serta tidak
pernah habis. Sehubungan dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar
ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : dengan cara membawa sumber-sumber
dari masyarakat ke atau lingkungan ke dalam kelas dan dengan cara membawa siswa
ke lingkungan. Tentunya masing-masing cara tersebut dapat dilakukan dengan
pendekatan, metoda, teknik dan bahan tertentu yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

(Nasution 1985: 125)



Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam rangka membawa siswa
ke dalam lingkungan itu sendiri yaitu metode karya wisata, service proyek, school
camping, surfer dan interviu. Lewat karyawisata umpamanya, siswa akan
memperoleh pengalaman secara langsung, membangkitkan dan memperkuat belajar
siswa, mengatasi kebosanan siswa balajar dalam kelas serta menanamkan kesadaran
siswa tentang lingkungan dan mempunyai hubungan yang lebih luas dengan
lingkungan. metode karya wisata ini memiliki kelemahan yang berbeda yang
berkaitan dengan waktu dan follow up karya wisata ini perlu diperhatikan secara
cermat. Demikian juga dengan metode lain yang membawa siswa ke luar kelas,
metode yang di pilih memerlukan rencana yang lebih cermat dan matang serta harus
berpedoman kepada tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Cara yang kedua yaitu
dengan cara membawa sumber dan lingkungan luar ke dalam kelas, hal tersebut dapat
dilakukan dengan membawa resourses person, hasil, contoh dan koleksi tertentu ke
dalam kelas. (Nasution 1985:134)

Kedua cara yang telah dijelaskan di atas sebenarnya saling berkaitan satu
dengan yang lainnya karena keduanya dapat dikombinasikan. Misalnya melalui karya
wisata siswa mempunyai kesempatan untuk mengumpulkan berbagai benda sehingga
koleksi benda tersebut dapat memperkaya khasanah laboratorium di sekolah dan
sewaktu-waktu benda-benda tersebut dapat digunakan sebagai media sekaligus
sebagai sumber belajar.

Ada dua istilah yang sangat erat kaitannya tetapi berbeda secara gradual ialah

“alam sekitar” dan “lingkungan”. Alam sekitar mencakup segala hal yang ada



disekitar kita baik yang jauh maupun yang dekat letaknya, baik masa silam maupun
yang akan datang tidak terikat pada dimensi waktu dan tempat. Sedangkan
lingkungan adalah sesuatu yang ada didalam sekitar yang memiliki makna dan
pengaruh tertentu pada individu. Istilah yang lain yang erat kaitannya dengan
lingkungan adalah “’ekologi’’ atau saing disebut ’lingkungan hidup’’ ekologi terdiri
dari bio-elogi, geo-ekologi, dan kultur-ekologi. Bio-ekologi mencakup unsur
lingkungan yang hidup meliputi manusia, tumbuh-tumbuhan dan bintang. Geo-
ekologi mencakup alam seperti bumi, air, matahari, dan sebagainnya. Kultur-ekologi
mencakup budaya dan teknologi. (Mulyasa, 2008: 100).

Lingkungan sangat berhubungan dengan ilmu biologi, sehingga, dalam
pembelajaran tersebut perlu pendekatan lingkungan, dimana pendekatan tersebut
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan
ketertiban peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar.
Pendekatan ini bersumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian
peserta didik jika ada yang di pelajari diangkat dari lingkungan, sehingga ada yang
dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berfaedah bagi lingkungan. Belajar
dengan pendekatan lingkungan berarti peserta didik mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa-apa yang ada di lingkungan sekitar,
baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah. Oleh karena itu peserta didik
dapat menanyakan sesuatu yang ingin diketahui kepada orang lain di lingkungan
mereka yang dianggap tahun tentang masalah tersebut (Mulyasa, 2008 ; 101).

Kegiatan belajar mengajar bukanlah berproses pada kehampaan tetapi



berproses pada kemaknaan. Di dalamnya ada sejumlah nilai yang di sampaikan
kepada anak didik, nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya tetapi terampil dari
berbagai sumber guna di pakai dalam proses belajar mengajar, jadi dari berbagai
sumberlah pengajaran itu di ambil dan salah satunya dari lingkungan

Lingkungan yaitu situasi yang tersedia di mana pesan itu di terima oleh
siswa. Lingkungan terdiri atas lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik
seperti gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, studio, auditorium, taman dan
lain-lain. Lingkungan non fisik seperti penerangan sirkulasi udara dan lain-lain.

Selanjutnya lingkungan yang di sebut sebagai sumber belajar adalah tempat
atau ruangan yang dapat mempengaruhi siswa. Tempat dan ruangan tersebut ada
yang di rancang (by Design) khusus untuk tujuan pengajaran, misalnya gedung
sekolah ruang perpustakaan dan laboratorium, studio dan sebagainya. selain itu ada
juga tempat atau ruangan yang bukan di rancang secara khusus atau hanya
dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk tujuan pengajaran, seperti gedung dan
peninggalan sejarah, bangunan industri lingkungan pertanian, museum, pasar, tempat
rekreasi dan lain-lain.

Menurut Rahmat (2000:96) ada empat sumber belajar yang berkenaan
langsung dengan lingkungan sebagai berikut:
a. Masyarakat kota atau desa sekeliling sekolah
b. Lingkungan fisik di sekitar sekolah
c. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang dapat

menimbulkan pemahaman lingkungan



d. Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di manfaatkan cukup menarik
perhatian siswa
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat kita lihat bahwa disekitar sekolah
terdapat berbagai macam sumber belajar yang dapat di manfaatkan oleh guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian siswa akan lebih mengenal
lingkungannya, pengetahuan siswa akan lebih autentif, sifat verbalisme pada siswa
dapat dikurangi serta siswa akan lebih aktif dan lebih banyak berlatih
Dalam proses pembelajaran lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor
tradisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar
yang penting. Menurut Hamalik (2009 ; 196). Lingkungan belajar / pembelajaran atau
pendidikan terdiri atas :
1. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar
maupun kelompok kecil.
2. Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi
berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya.

3. Lingkungan alam (fisik) meliputi sumber daya alam yang dapat di
berdayakan sebagai sumber belajar.

4. Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat
dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor pendukung
pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat
kebiasaan.

Sementara Menurut Mulyasa (2008 ; 102) lingkungan belajar yang dapat

didayagunakan oleh peserta didik yaitu :



1. Lingkungan yang meliputi faktor-faktor fisik, biologis, sosio-ekonomi dan
budaya yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung, dan
berinteraksi dengan kehidupan peserta didik.

2. Sumber masyarakat yang meliputi setiap unsur dan fasilitas yang ada di
dalam suatu kelompok masyarakat.

3. Ahli-ahli setempat yang meliputi tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki
pengetahuan khusus yang berkaitan dengan kepentingan pembelajaran.

Suatu lingkungan pendidikan / pengajaran Menurut Hamalik (2009 ;

196) memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Fungsi Fisikologis

Stimulus berasal dari lingkungan yang merupakan rangsangan terhadap
individu sehingga terjadi respons, yang menunjukkan tingkah laku tersebut.
Respon tadi pada gilirannya dapat menjadi suatu stimulus baru yang
menimbulkan respons baru, demikian seterusnya, ini berarti lingkungan
mengandung makna dan melaksanakan fungsi psikologi tertentu

2. Fungsi Pedagogis

Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat mendidik,
khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan sebagai suatu lembaga
pendidikan, misalnya sekolah dan keluarga.

3. Fungsi Intruksional

Program intruksional merupakan suatu lingkungan pengajaran atau

pembelajaran yang dirancang secara khusus, Guru yang mengajar, materi



pembelajaran, sarana dan prasarana, media pengajaran dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dengan
menggunakan lingkungan merupakan suatu interaksi antara individu dan lingkungan.
Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu dan sebaliknya
individu memberikan respons terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat
terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan tingka laku. Dapat juga terjadi,
individu yang menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkunga, baik yang positif
maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi lingkungan merupakan faktor
yang penting dalam proses belajar mengajar atau dengan kata lain lingkungan sangat
menunjang dalam proses pembelajaran. (Mulyasa, 2008:104)

Urgensi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar seperti yang telah
dijelaskan terdahulu sebenarnya sudah lama disadari oleh pendidik, namun kesadaran
itu tidaklah berarti bahwa lingkungan sudah dimanfaatkan secara maksimal sebagai
sumber belajar di sekolah dalam menunjang kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Hal
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi lingkungan sebagai sumber belajar, mungkin dari segi guru, faktor
dana, lembaga dan sebagainya. Sehubungan dengan hal pemanfaatan lingkungan
sumber belajar tergantung pada kreatifitas guru, kemampuan guru, waktu yang
tersedia, dana yang tersedia, serta kebijakan-kebijakan lainnya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dalam pemanfaatan
sumber belajar termasuk lingkungan oleh siswa sangat tergantung pada bimbingan

dan arahan dari guru. Berarti di sini guru berfungsi sebagai fasilitator, komunikator,



motivator dan manager. Fungsi guru seperti inilah yang sangat diharapkan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Guru memang sudah tahu dan mengenal dengan baik jenis-jenis sumber
belajar yang harus digunakan. Itu saja belum cukup karena di sini dibutuhkan lagi
kemauan dan kreatifitas guru-guru tadi untuk menyediakan dan mencari pengetahuan
tentang cara memanfaatkan sumber belajar tersebut secara efektif dan efisien.

Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan seyogyanya
harus mengerti dan cakap dalam mencari dan memakai sumber belajar yang ada
mampu berperan sebagai komunikator, fasilitator, dan motivator dalam
menumbuhkan kreatifitas siswa untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Pihak sekolah juga harus memperhatikan kebutuhan akan sumber belajar
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat menghasilkan keluaran
yang berkualitas.

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar diperlukan adanya kerjasama yang baik antara
pihak sekolah, masyarakat serta lembaga terkait lainnya

Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak
keuntungan. Beberapa beberapa keuntungan tersebut antara lain menurut Japerig
(1989:261) yaitu:

1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di
lingkungan.

2. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti



listrik.

3. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih
konkrit, tidak verbalistik.

4. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-
benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini
juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning).

5. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh siswa
melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan
langsung, karena siswa akan sering menemui benda-benda atau peristiwa
serupa dalam kehidupannya sehari-hari

6. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada Siswa.
Dengan media lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan
benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara alamiah.

7. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa
biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang
dikemas (didesain).

Dengan memahami berbagai keuntungan tersebut, seharusnya kita dapat
tergugah untuk memanfaatkan semaksimal mungkin lingkungan di sekitar Kita
untuk menunjang kegiatan pembelajaran Kkita. Lingkungan kita menyimpan berbagai
jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas. Lingkungan dapat kita
manfaatkan sebagai sumber belajar untuk berbagai mata pelajaran. Kita tinggal

memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau kriteria pemilihan media dan



menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik siswa dan topik pelajaran yang akan
kita ajarkan. Kriteria pemilihan media itu telah kita bahas pada bagian sebelumnya.

Bagaimana memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar?. Nilai dari
suatu lingkugan sebagai sumber belajar bergantung kepada kecakapan
memanfaatkannya. Setiap sumber belajar harus dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan
tertentu yaitu

1. Membantu memecahkan permasalahan

2. Lebih dapat menjelaskan konsep atau prinsip-prinsip IPA

3. Memperbesar kecenderungan anak didik untuk menyelidiki alam sekitar.

Dalam mempersiapkan suatu karyawisata, guru dan siswa harus mengerti
secara jelas dan pasti permasalahan yang akan dipelajari atau dipecahkan. Guru dan
barangkali sebuah kelompok kecil yang terdiri dari beberapa orang siswa, pergi lebih
dahulu ke tempat yang akan dituju untuk melihat apakah tempat itu sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai dan mudah didatangi. Kalau siswa ingin meminta
keterangan dari seseorang dari masyarakat setempat, hendaklah dijelaskan benar
kepada orang tersebut tentang tujuan kunjungan tadi dan selalu dijaga agar semua
penjelasan dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa. Diskusi yang merupakan
lanjutan dari kunjungan tadi hendaklah dipersiapkan seteliti-telitinya. Hendaklah
dipergunakan data yang cocok untuk memecahkan soal dan hendaklah dibuat catatan-
catatan tertulis tentang apa yang ditemukan kalau tenyata catatan itu akan berguna
kelak bagi siswa (Nasution, 1985:237)

Berbagai keuntungan bila kita menggunakan alam atau lingkungan sekitar



sebagai sumber belajar menurut Japerig (1989:265) yaitu:
1. Membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman
langsung.
2. Membuat siswa mudah mencapai sasaran pembelajaran yang telah
ditetapkan
3. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan yang pada akhirnya
mengagumi dan mengagungkan penciptanya
4. Membuat pelajaran lebih konkrit
5. Biaya relatif murah
6. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah, sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga siswa akan merasakan
bahwa belajar IPA itu bermakna dan menarik.
7. Sesuai dengan prinsip didaktik dan perkembangan yaitu:
a) Anak berbeda dalam kemampuan dan kecepatan belajarnya
b) Anak berkembang secara optimum sesuai dengan perkembangan fisik,
intelektual, sosial serta perasaan berdasarkan azas kebebasan
(aktualisasi diri)
c) Belajar dari yang :
1) Konkrit ke abstrak
2) Mudah/sederhana ke yang sukar/majemuk
3) Dekat ke yang jauh

4) Sudah diketahui/dikuasai kepada yang belum diketahui/dikuasai



(pengalaman lama ke pengalaman baru)

d) Mengembangkan motivasi dan prinsip “Belajar bagaimana belajar”,
dengan dasar metode ilmiah dan pengembangan ketrampilan proses,
sehingga tertanam sikap ilmiah.

D. Tumbuhan Lumut

Lumut merupakan tumbuhan darat pertama dengan susunan tubuh yang masih
sederhana. Secara khusus, lumut dikenal sebagai tumbuhan tidak pembuluh. Mereka
tidak memiliki organ tubuh sebenarnya. Tumbuhan tersebut hanya memiliki organ
yang menyerupai akar, batang, dan daun. Misalnya, Rizoid merupakan organ
pengganti akar pada tumbuhan sebagai pengganti akar pada lumut. Organ tersebut
memungkinkan lumut dapat menempel pada substrat dan meyerap air (mineral) dari
dalam tanah. Ukuran tubuh lumut hanya mencapai beberapa sentimeter.

Lumut dapat berkembang biak secara seksual dan aseksual. Secara seksual
dapat terjadi melalui peleburan sel gamet jantan dan betina, sedangkan secara
aseksual antara lain melalui fragmentasi dan pembentukan Gemma. Reproduksi
secara seksual sangat bergantung pada keberadaan air karena sel spermanya
memerlukan air untuk berenang membuahi sel telur. (Arif, 2006:124)

Tumbuhan lumut kebanyakan ditemukan ditempat lembab, seperti dicelah-
celah jalan setapak yang terlindung batang pohon, bagian atau pada permukaan
tembok rumah yang sudah lapuk. Ini hanya mempunyai daerah distribusi yang luas

dan sangat baik hidup pada daerah beriklim sedang dan tropis.



1. Klasifikasi Tumbuhan Lumut
Lumut adalah tumbuhan yang sudah terbentuk embrio, berspora tapi
belum mempunyai akar, batang dan daun. Lumut mengalami metagenesis yaitu
terjadinya pergiliran keturunan antara gametofit dan sporofit. Gametofit
merupakan tumbuhan lumut itu sendiri dan generasi yang menghasilkan sperma
atau ovum, sedang sporofit merupakan generasi yang menghasilkan spora.
Lumut mempunyai anteridium (sel kelamin jantan) berbentuk seperti
gada yang menghasilkan sperma dan arkhegonium (sel kelamin betina)
berbentuk seperti botol yang menghasilkan ovum. Selain pembiakan generatif
lumut juga berkembangbiak secara vegetatif yaitu dengan kuncup dan daya
regenerasi yang tinggi. Menurut letak gametangia, lumut dibedakan menjadi :
a) Lumut berumah satu : bila anteridium dan arkegonium terdapat dalam
satu individu.
b) Lumut berumah dua : bila dalam satu individu terdapat anteridium dan
arkegonium saja.

Menurut Arif, (2006; 126-130). Pada umumnya, dikenal tiga macam
tumbuhan lumut, oleh sebagian ahli, ketiga macam tumbuhan lumut tersebut
ditempatkan ke dalam takson kelas, yaitu kelas Bryopsida (lumut daun), kelas
Hepaticopsida (lumut hati), dan kelas Anthoceropsida (lumut tanduk)

a. Lumut daun



Gambar I:

Contoh Tumbuhan Lumut Daun

Lumut daun mempunyai batang semu yang tegak dengan panjang kurang
dari 3 cm. lembaran daunnya tipis dan tersusun secara spiral. Ketebalan daunnya
hanya terdiri atas sebaris sel, kecuali pada sepanjang bagian tengahnya. Jika
tumbuhan lumut tersebut dicabut, maka kita akan melihat sekelompok benang
halus yang terdapat pada pangkal batangnya. Itulah yang disebut Rizoid. Rizoid
mempunyai fungsi yang sama seperti akar pada tumbuhan tingkat tinggi, yaitu
menyerap air dengan garam mineral serta untuk meletakkan tubuhnya pada
tempat tumbuh.

Sepanjang hidupnya tumbuhan lumut mengalami metagonesis (pergiliran
keturunan). Pergiliran keturunan tersebut terjadi antara generasi hasil reproduksi
seksual (generasi gametofit). Gemetofik merupakan generasi tumbuhan yang
menghasilkan gamet, sedangkan sporofit adalah generasi tumbuhan penghasil

spora.



Pada tahapan gametofit, organ reproduksi seksual tumbuh pada bagian
pucuk batang yang berdaun. Perlu diketahui beberapa spesies tumbuhan lumut
mempunyai organ penghasil sel kelamin jantan (anteridium) dan organ
reproduksi penghasil sel kelamin betina (arkegoniom) pada satu tumbuh-
tumbuhan. Tumbuhan lumut demikian disebut lumut berumah satu. Beberapa
spesies lainnya anteridium dan arkegonium terdapat pada tumbuhan yang
terpisah sehingga mereka disebut lumut berumah dua.

Pada saat ovum telah siap dibuahi, maka arkegonium akan terbuka. Jika
ada air, maka sel sperma akan berenang menuju arkegonium dan membuabhi
ovum. Hasil fertilisasi tersebut akan tumbuh menjadi sporofit yang mempunyai
tangki sepanjang dengan kapsul pada bagian pucuknya. Di dalam kapsul
sejumlah spora akan dibentuk. Jika spora sudah matang, maka kapsul akan
terbuka sehingga spora akan terbawa angin. Spora yang jatuh ditempat yang
sesuai akan tumbuh menjadi Protonema. Selanjutnya protonema akan
berkembang membentuk tumbuhan lumut baru. Dalam pertumbuhannya,
protonema dapat menyusun makanannya sendiri karena mempunyai klorofil
untuk melakukan fotosintesis. Contoh lumut daun adalah: Spagnum fibriatum,

Aeobryopsis longissima, Pogonatum cirrha



b. Lumut hati.
Gambar I1I:

Contoh Tumbuhan Lumut Hati
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Lumut hati mempunyai bentuk tubuh sepérti lembaran baru daun. Bentuk
tubuh demikian dikenal dengan istilah lobus. Mereka tidak memiliki akar,
batang, dan daun yang sebenarnya sehingga dikatakan sebagai tumbuhan talus.
Lumut hati bissa melekat pada tanah yang lembab dengan menggunakan rizoid
yang terdapat pada permukaan bawa lobus.

Reproduksi seksual terjadi melalui fertilisasi ovum oleh sperma. Jika
anteridium matang, maka sperma akan berenang dengan bantuan melalui air
hujan atau embun menuju ke arkegonium sehingga terjadi proses pembuahan
(fertilisasi). Zigot yang terbentuk dari hasil fertilisasi akan tumbuh menjadi
sporofit. Selanjutnya, sporofit akan berkembang membentuk kapsul yang tampak
menonjol keluar dari arkegonium. Contoh lumut hati yang paling dikenal adalah:

Marhantia polymorpha, Riccia frostii, Ricciocarpus natans.



c. Lumut tanduk

Lumut tanduk mempunyai struktur rubuh yang mirip dengan lumut
hati. Sehingga para ilmuwan sebagian memasukkan kedalam kelas lumut hati.
Lumut tanduk biasanya hidup di daerah sepanjang pinggiran sungai, danau
atau selokan. Salah satu contoh lumut tanduk yaitu: Anthoceros sporophytes.

. Peranan tumbuhan lumut dalam kehidupan.

Lumut merupakan tumbuhan kecil yang mempunyai peralian besar
dalam kehidupan. Kehadiran tumbuhan lumut dapat mempengaruhi kehidupan
makhluk hidup lainnya.

Tumbuhan lumut penting kehadirannya didaerah bebatuan karena
maupun merombak  struktur batu/karang menjadi tanah  melalui
pertumbuhannya didalam celah dan retakkan bantuan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kehadiran tumbuhan lumut dapat membuka kehidupan
makhluk hidup lainnya.

Tumbuhan lumut dapat digunakan sebagai bahan bakar atau atap
rumah. Oleh sebagian petani tumbuhan lumut juga digunakan untuk menjaga
tanah dari erosi dan kekeringan pada musim kemarau. Hal demikian dapat
dilakukan dengan cara membenamkan tumbuhan tersebut ke dalam tanah atau
meletaknya dipermukaan tanah. Contoh tumbuhan lumut demikian adalah
Spagnum yang biasa hidup pada danau dan lumpur. Tumbuhan lumut tertentu
di duga dapat digunakan sebagai obat radang hati (hepatitis). Di bawah ini

cara perkembang biakan tumbuhan lumut seara metagenesis (pergiliran



keturunan).

Gambar I11:
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian Pre-Eksperimental dengan
model One gruop pre-test post-test design, yaitu eksperimen yang dilakukan
pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding (Sudirman, 2005 : 212).
Adapun kelompok yang dimaksud adalah siswa kelas X MA Pondok Pesantren
Istigomah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu.

Desain dalam penelitian ini yaitu menggunakan pre-test (hasil belajar
sebelum menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar), dan post-test (hasil
belajar setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar), melalui pokok
bahasan tumbuhan lumut.

2. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruhan siswa kelas X MA
Pondok pensantren istiqgamah salumakarra yang berjumlah 20 orang
sekaligus dijadikan sebagai sampel
2. Sampel
Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra yang berjumlah 20

orang.



Adapun cara pengambilan sampel tersebut dengan cara pengambilan
sampel jenuh yaitu seluruh polulasi dijadikan sampel
3. Subjek Penelitian
Untuk melakukan penelitian, maka peneliti akan menggunakan subjek
penelitian. Dalam hal ini subjek penelitian yaitu siswa kelas X MA Pondok
Pesantren Istiqgomah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu yang
berjumlah 20 siswa. Selain siswa juga lingkungan yang akan mendukung untuk
dijadikan sebagai sumber penelitian.
4. Instrumen Penelitian
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui
validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Instrumen tersebut akan
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat. Agar kajian pelaksanaan penelitian terwujud, maka
instrument penelitian harus. Difungsikan semaksimal untuk memperoleh jenis
data tingkat kepercayaan terhadap populasi yang telah disamping akan
menentukan objektifitas penggunaan instrument.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu :
a. Tes
Dalam penelitian ini peneliti mengajukan tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar, sebanyak 15 soal post-test dan 15 soal pre-test, dan dalam hasil tes

tersebut penulis atau peneliti akan mengambil kesimpulan.



b. Observasi.

Pedoman ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
melihat aktifitas belajar siswa di kelas dan di lingkungan X MA Pondok
Pesantren Istigomah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu. Pada
saat proses belajar mengajar berlangsung.

5. Prosedur Penelitian
a. Perencanaan

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan perencanaan dengan baik, sehingga hasil yang diperoleh akan
maksimal. Perencanaan tersebut terdiri atas :

1. Membuat surat izin penelitian di Fakultas yang berwenang, surat izin
penelitian Gubernur, dan surat izin penelitian pada lokasi diadakan
penelitian.

2. Menetapkan waktu pelaksanaan pembelajaran

3. Melakukan observasi pada tempat penelitian sesuai dengan RPP.

4. Membuat tes hasil belajar yang terdiri atas pre-test yang berjumlah 15
soal, dan post-test yang berjumlah 15 soal.

b. Pelaksanaan Penelitian

1. Melakukan perkenalan kepada siswa dan memberikan hala-hal yang akan
di kerjakan selama proses pembelajaran berlangsung sampai akhir
pembelajaran

2. Sebelum pembelajaran di mulai, siswa diarahkan memasuki materi yang



akan diajarkan. Tujuan dari langka ini adalah untuk menggali
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya.

3. Guru menjelaskan pokok bahasan sesuai dengan rencana pembelajaran
(RPP) yang dibuat yaitu pokok bahasan tumbuhan lumut. Dalam hal ini
materi belum dikenal oleh siswa sebelumnya maka pendekatan yang
dilakukan adalah pendekatan ekspositori dengan penerapan pada definisi
konsep. Sebaliknya jika materi pembelajaran masih berhubungan dengan
pembelajaran yang lalu maka pendekatan yang digunakan yaitu
generalisasi konsep.

4. Siswa diajarkan materi pokok tersebut sesuai dengan pokok bahasan yaitu
tumbuhan lumut. Proses pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar.

5. Memeberikan tes akhir berupa pre-test (sebelum menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar) , dan post-test (setelah menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar)

c. Observasi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu :

1. Selama proses belajar mengajar berlangsung peneliti melihat aktifitas
siswa baik sebelum menggunakan lingkungan dan setelah menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar.

2. Hasil pelaksanaan penelitian dievaluasi dengan memberikan tes setelah

proses belajar mengajar berlangsung, baik sebelum menggunakan



lingkungan maupun setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar.
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu sebagai
berikut:

1. Pengumpulan data kualitatif yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari
hasil tes yang diberikan.

2. Pengumpulan data kualitatif yaitu pengumpulan data menggunakan
observasi, data ini dikumpulkan mulai pelaksanaan pembelajaran hingga
akhir pembelajaran.

7. Teknik Analisis Data
Berdasarkan dari data yang dikumpulkan, maka selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis infersial.

a. Analisis Statistik Diskriptif

Analisis deskriptif digunakan penulis untuk menjawab rumusan

masalah pertama dan kedua. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
_ Zx
X_-n

Keterangan :

X rerata nilai

X = nilai mentah yang dimiliki subjek



> =tanda jumlah
N = banyaknya subjek yang dimiliki
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa, digunakan teknik kategori
tingkat penguasaan materi. Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah
yang diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya
serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu :

Tabel 1: Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan Kategori Hasil Belajar
0-39 Sangat Rendah
40 — 54 Rendah
5574 Cukup
75 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Persentase (%) nilai rata-rata
P==L x100%
Dimana : P = Angka Persentase

f = Frekuensi yang di cari Persentasenya

n = Banyaknya Sampel



b. Analisis Statistik Infersial
Analisis statistik infersial digunakan untuk melakukan uji kebenaran
yang menjawab rumusan masalah yang ke tiga yaitu apakah dengan
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatan
hasil belajar siswa pada pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA
Pondok Pesantren Istiqgomah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab.

Luwu. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

_ XX
= —/—
5
(214 32
\I nq o
Dimana :
t =nilai t yang dihitung

X1 = nilai rata-rata pre-test

X, = nilai rata-rata post-test
S1  =simpangan baku pre-test
S,  =simpangan baku post-test
ni = jumlah anggota pre-test

n, = jumlah anggota post-test



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas X MA
Pondok Peasantren Istigamah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu di
mana, hipotesis yang telah diajukan oleh penulis pada bab terdahulu yang mana
dalam hipotesis dikatakana bahwa di duga terdapat peningkatan hasil belajar siswa
dalam menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Dengan demikian pada bab
ini penulis akan mencoba menguji hipotesis tersebut dengan cara menganalisis data
pendukung yang penulis dapatkan di lapangan.

Untuk mendapatkan data terebut penulis memberikan tes kepada siswa. Tes
yang diberikan terdiri atas dua tahap pre-test dan post-test, serta lembaran observasi
siswa. Dari hasil tersebut dapat kita melihat apakah terdapat perbedaan antara pre-test
(sebelum perlakuan), dan post-test (sesudah perlakuan) dalam hal ini lingkungan
sekolah sebagai umber belajar.

1. Deskripsi Hasil Belajar Sebelum Mengunakan Lingkungan Sebagai

Sumber Belajar (Pre-test)

Sebelum menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada pokok
bahasan tumbuhan lumut, terlebih dahulu penulis memberikan tes awal (pre-
test) dalam kelas. Adapun hasil belajar pre-test dapat dilihat pada table berikut

ini:



Tabel Il: Data Hasil Belajar Pre-test

No Nama siswa Pre-test
1 | Amir hamzah 60
2 | Bisri hamdan 50
3 | Fadhul muin 33
4 | Ikram syahid 50
5 | Ismail 73
6 | Maisyarah 66
7 | Mardiyah 40
8 | Mulkiyah 66
9 | Muthmainnah 40
10 | Muh ridwan 53
11 | Muh Ali 50
12 | Muammar Erzad 70
13 | Nurfaidah 60
14 | Riswandi 60
15 | Hidayati 80
16 | Husni 46
17 | Warit Athar 70
18 | Wizran Al-wizrin 60
19 | Saleha 60
20 | Zulfiadi 50

Jumlah 1137

(Sumber: Data hasil pengelolaan tes)




Untuk mencari rata-rata nilai hasil belajar siswa pada saat pre-test, peneliti

selanjutnya menganalisis melalui teknik analisis data statistik deskriptif.

a. Analisis data statistik deskriptif

X

X

Y
N

1137

20

=X56, 85 (di bulatkan menjadi 57)

Tabel 111: Penghitungan Standar Deviasi Dari Skor Hasil Belajar Pre-test.
X F Fx K=x-X X2 Fx2
80 1 80 23,15 174 174
73 1 73 16,15 146 146
70 2 140 13,15 140 280
66 2 132 9,15 132 246
60 5 300 3,25 120 600
53 1 53 -3,85 106 106
50 4 200 -6,85 100 400
46 1 46 -10,85 92 92
40 2 80 -16,85 80 160
33 1 33 -23,85 66 66

Jumlah N =20 2288

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung standar deviasi yaitu:




b. Menghitung standar deviasi

SD = N

= 10, 69 (di bulatkan menjadi 11)
Tabel 1V: Frekuensi Hasil Belajar Awal (Pre-test)

Rentang skor Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
90 - 100 Sangat tinggi 0 0
75 -89 Tinggi 1 5
55-74 Cukup 11 55
40 - 54 Rendah 7 35
0-39 Rendah Sekali 1 5
Jumlah 20 100

(Sumber: Data hasil pengelolaan tes)
Dari tabel empat di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada
pada kategori sangat tinggi tidak ada (0 %), ketegori “tinggi” ebanyak 1 orang (5 %),
ketegori “cukup” sebanyak 11 orang (55 %), kategori “rendah” sebanyak 7 orang (35

2

%), dan kategori “sangat rendah” sebanyak 1 orang (5 %) dari jumlah responden
sebanyak 20 orang. Dari data tersebud dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa

pada saat tes awal (Pre-test) berada pada kategori “cukup”.



Tabel V Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Berlangsung (Pre-test)

No Pre-test
Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran Berlangsung F P (%)
1 | Jumlah siswa yang hadir 20 100
2 | Siswa yang menyimak penjelasan 13 65
3 | Siswa yang mengajukan pertanyaan 3 15
4 | Siswa yang menjawab pertanyaan 5 25
5 | Siswa yang aktif pada saat pembelajaran 4 20
berlangsung di kelas

6 | Prilaku penyimpangan (berbicara hal baru) 3 15
7 | Aktivitas yang mengganggu (berbicara hal lain) 2 10
8 | Pasif (diam) 3 15

(Sumber; Data aktivitas siswa saat pre-test )

Pada tabel lima menunjukkan dari 8 aktivitas siswa yang hadir pada saat
pre-test jumlah siswa yang hadir sebanyak 20 orang dengan persentase 100 %, siswa
yang menyimak penjelasan sebanyak 13 orang dengan persentase 65 %, siswa yang
mengajukan pertanyaan sebanyak 3 orang dengan persentase 15 %, siswa yang
menjawab pertanyaan sebanyak 4 oranga dengan persentase 20 %, siswa yang aktif
pada saat pembelajaran berlangsung di kelas sebanyak 5 orang dengan persentae 25
%, prilaku yang menyimpang (berbicara hal lain ) sebanyak 3 orang dengan
persentase 15 %, aktifitas yang mengganggu (berbicara hal lain) sebanyak 2 orang
dengan persentase 10 %, sedangkan yang paif (diam) sebanyak 3 orang dengan

persentase 15 %.



2. Deskripsi Hasil Belajar Setelah Menggunakan Lingkungan Sebagai
Sumber Belajar (Post-tes)

Setelah peneliti memberikan pre-test selanjutnya peneliti memberikan
perlakuan berupa pembelajaran di lingkungan sekolah melalui pengamatan
langsung pada pokok bahasan tumbuhan lumut, kemudian peneliti
memberikan tes akhir (post-tes). Adapun tes hasil belajar tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel VI: Data Hasil Belajar Post-test

No Nama siswa Post-test
1 | Amir hamzah 86
2 | Bisri hamdan 73
3 | Fadhul muin 50
4 | Ikram syahid 73
5 | Ismail 86
6 | Maisyarah 80
7 | Mardiyah 60
8 | Mulkiyah 80
9 | Muthmainnah 86
10 | Muh ridwan 66
11 | Muh Ali 70
12 | Muammar Erzad 86
13 | Nurfaidah 80
14 | Riswandi 80
15 | Hidayati 90
16 | Husni 86
17 | Warit Athar 90
18 | Wizran Al-wizrin 73
19 | Saleha 73
20 | Zulfiadi 80

Jumlah 1554

(Sumber: Data hasil pengelolaan tes)



Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar post-test, digunakan teknik analisis
data statistik deskriptif sebagai berikut:

a. Analisis data statistik deskriptif

_ XX
X F
. _ 1554
X = 20

= 77,7 (dibulatkan menjadi 78)

Tabel VII: Penghitungan Standar Deviasi Dari Skor Hasil Belajar Post-test.

X F Fx K=x-X X2 Fx2
90 1 180 12,35 180 360
86 6 516 8,5 172 1032
80 4 320 2,3 160 640
73 4 292 -4,7 146 584
70 1 70 1,7 140 140
66 1 66 -11,7 132 132
60 1 6 -17,7 120 120
50 1 50 21,7 100 100

Jumlah N =20 3108




Adapun rumus yang digunakan dalam penghitungan standar deviasi yaitu:
b. Menghitung standar deviasi
—

|Zf x?
.

so = \

(3108
| —
\‘I 20

= J1554

= 12. 46 (dibulatkan menjadi 12)

Tabel VIII: Frekuensi Hasil Belajar Akhir (Post-test)

Rentang skor Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
90 - 100 Sangat tinggi 2 10
75-89 Tinggi 10 50
55— 74 Cukup 7 35
40 -54 Rendah 1 5
0-39 Rendah Sekali 0 0
Jumlah 20 100

(Sumber: Data hasil pengelolaan tes)
Dari tabel delapan di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada
pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang (10 %), ketegori “tinggi” sebanyak 10
orang (50 %), ketegori “cukup” sebanyak 7 orang (35 %), kategori “rendah”

sebanyak 1 orang (5 %), dan kategori “sangat rendah” tidak ada (0 %) dari jumlah



responden sebanyak 20 orang. Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil
belajar siswa pada saat tes akhir (Post-test) berada pada kategori “tinggi”.

Tabel IX: Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Berlangsung (Post-test)

No Aktivitas Siswa Selama Proses Post-test
Pembelajaran Berlangsung F P (%)
1 | Jumlah siswa yang hadir 20 100
2 | Siswa yang menyimak penjelasan 16 80
3 | Siswa yang mengajukan pertanyaan 4 20
4 | Siswa yang menjawab pertanyaan 4 20
5 | Siswa yang aktif pada saat pembelajaran 15 75

berlangsung di lingkungan sekolah

6 | Prilaku penyimpangan (berbicara hal baru) 2 10
7 | Aktivitas yang mengganggu (berbicara hal lain) 2 10
8 | Pasif (diam) 3 15

(Sumber; Data aktivitas siswa saat pre-test )

Pada tabel sembilan menunjukkan dari 8 aktivitas siswa yang hadir pada saat
pre-tes jumlah siswa yang hadir sebanyak 20 orang dengan persentase 100 %, siswa
yang menyimak penjelasan sebanyak 16 orang dengan persentase 80 %, siswa yang
mengajukan pertanyaan sebanyak 4 orang dengan persentase 20 %, siswa yang
menjawab pertanyaan sebanyak 4 oranga dengan persentase 20 %, siswa yang aktif
pada saat pembelajaran berlangsung di lingkungan sekolah sebanyak 15 orang dengan
persentae 75 %, prilaku yang menyimpang (berbicara hal lain ) sebanyak 2 orang

dengan persentase 10 %, aktifitas yang mengganggu (berbicara hal lain) sebanyak 2



orang dengan persentase 10 %, sedangkan yang paif (diam) sebanyak 3 orang dengan
persentase 15 %.

3. Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Efektif Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan dari data pre-test dan post-test di atas, dapat dilihat bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA pondok
Pesantren Istigamah Salumakarra. Untuk lebih jelasanya, untuk menjawab
rumusan masalah yang ke tiga dapat di lihat pada pengujian hipotesis dahwa
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut. Namun sebelum
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dibawah ini akan dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai salah satu syarat untuk uji hipitesis.
a. Uji normalitas sebelum menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
(pre-test)
1. Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =80
Skor terkecil =33
2. Mencari nilai rentang (R)

R = skor teresar — skor terkecil



3. Mencari banyaknya kelas (BK)

BK=1+3,3logn

BK =1+ 3,3 log 20

BK =1+3,3(1,30) =1 + 4,29

BK =5,29 (dibulatkan 5)

4. Mencari nilai panjang kelas (i)

=9,4 (dibulatkan 9)

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabel X: Tabulasi Tabel Penolong Uji Normalitas (Pre-test)

NO | Kelas interval Nilai tengah (%) x? £ f X7
1 27 - 33 30 900 30 900
2 34 -40 37 1369 47 2738
3 41 - 47 44 1936 44 1936
4 48 - 54 51 2601 255 13005
5 55-61 58 3364 290 16820
6 62 - 68 65 4225 130 8450
7 69 - 75 72 5184 216 15552

76 - 82 79 6241 79 6241




Jumlah 20 Y £%=1118 | Yf* =65642

6. Mencari rata-rata (mean)

Yfx; 1118

X m = ¥ =559

7. Mencari simpmpanan baku (standat deviasi)

" Ef-"‘-'i _ Ef-"fi ..';

S = n.ln=1)

|':|:- (656420 —(1118)*
S = A 20.(20-)

—_—

{62516
S = y 380
g= /165,56
S=12,86

8. Membuat daftar frekuansi yang diharapkan dengan cara:
a) Menentukan batas kelas yaitu angka skor dari kelas interval dikurangi
0,05 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval ditambah
0.05 sehingga diperoleh nilai : 26,5. 33,5. 40,5. 47,5. 54,5. 61,5. 68,5.
75,5 dan 82,5.

b) Mencari nilai Z — score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Batos kelaos — x

Z= s
71 = 26,5-55.9 —228
12,86
33,5-55.9
Z2 = =—1,47
12,86




d)

Z3= 12,86 =-119
h;}:s: = —-010

78 = '-::_;: 152
o =2 =204

Mencari luas 0 — Z dengan tabel kurva normal dari 0 —Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh nilai
: 0,4887. 0,4591. 0,3830. 0,2422. 0,0398. 0.1664. 0,3340. 0,4357.
0,4793.

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-
angka 0 —Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,ketiga dan
seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah
ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya:

0,4887 —0,4591 = 0,0296
0,4591 -0,3830 =0,0761
0,3830 - 0,2422 = 0,1408
0,2442 —0,0398 = 0.2024
0,0398 + 0,1664 = 0.2062
0,1664 - 0,3340 =-0,1676
0,3340 -0,4357 = -0,1017



0,4357-0,4793 = -0,0436

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n), sehingga diperolah:

0.0269 x 20 =0,592
0,0761 x 20 = 1,522
0,1408 x 20 = 2,816
0,2024 x 20 = 4,048
0,2062 x 20 = 4,124
-0,167 x 20 = -3,352
-0,1017 x 20 = -2,034
-0,0436 x 20 = -0,87

Tabel XI: Distribusi Frekuensi Yang Diharapkan (fe) dan
Jumlah Responden (fo), (Pre-test)

Batas kelas 4 Luas0-2Z Luas tiap fe fo
interval

26,5 -2,28 0,4887 0,0296 0,592 1
33,3 -1,47 0,4591 0,0761 1,522 2
40,5 -1,19 0,3830 0,1408 2,816 1
47,5 -1,65 0,2422 0,2024 4.048 5
54,5 -0,10 0,0398 0,2062 4,124 5
61,5 0,43 0,1664 -0,1676 -3,352 2
68,5 0,97 0,3340 -0,1017 -2,043 3
75,5 1,52 0,4357 -0,872 0,872 1
82,5 2,04 0,4792




9. Men cari chi-kuadrat (x2)

,  (1-10,592)°

x?= = 0,28
0,992
. (2—1,522)°
yl=—"= =0,15
1,522
., (1—2816)"
r= = = 1,17
2,816
. (5—4,048)°
xP= — =022
4,048
. (5 —4,124)°
x*P=——— =0,18
4,124
. 2—(—3,352)°
x? = ( ( ) = 0,55
—3,352
. 3 — (—2,034)°
x? = ( ( ) = 0,45
—2,034
. 1—(—0,872)°
x? = ( ( ) = 0,01
—0,872
2 =3,01

-
. i -

I

10. Membandingkan Fhirung dengan X rabel

-

I

Kriteria pengujian diperoleh ~ "¢ sehesar 3,01 dan *‘abet sebesar

9,488 dengan derajat kebebasan (dk) =k —1=5-1 =4, dan « = 0,05.

-
. il -

I

Dengan demikian =~ "8 > Fravet (3,01 > 9,488) berarti data hasil

belajar siswa pada saat pre-test adalah berdistribusi normal.




b. Uji normalitas setelah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
(post-test)
1) Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =90
Skor terkecil =50
2) Mencari nilai rentang (R)
R = skor teresar — skor terkecil
R =90-50
R =40
3) Mencari banyaknya kelas (BK)
BK=1+3,3logn
BK=1+3,3log 20
BK =1+3,3(1,30) =1+ 4,29
BK =5,29 (dibulatkan 5)

4) Mencari nilai panjang kelas (i)

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong



Tabel XI1I: Tabulasi Tabel Penolong (post-test)

Nilai q q
= o .
No | Kelasinterval | F | tengah ( | * fr £
x.
9
1 48 — 54 1 30 900 30 900
2 55-61 2 37 1369 47 2738
3 62 — 68 1 44 1936 44 1936
4 69 -75 5 51 2601 255 13005
5 76 - 82 5 58 3364 290 16820
6 83 -89 2 65 4225 130 8450
7 90 - 96 3 72 5184 216 15552
Jumlah 20 Yfx; = 1545 zfxf = 121593

6) Mencari rata-rata (mean)

1545

20

= 77,25

7) Mencari simpmpanan baku (standat deviasi)

.5

L

S = n.(n—1)

Faeo (T e
Jxp I\ LTFx

I . " - Y-
[20.0121593) — (1545)2

g= N

- -
ITTSS.

ETT

=V

S=10,86

20.(20-)

_ V117,99




8) Membuat daftar frekuansi yang diharapkan dengan cara:
a. Menentukan batas kelas yaitu angka skor dari kelas interval dikurangi
0,05 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval ditambah
0.05 sehingga diperoleh nilai : 47,5. 54,5. 61,5. 68,5. 75,5. 82,5. 89,5.
dan 96,5.

b. Mencari nilai Z — score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Batos kelaos — x

Z= :
475 —-77.25
Zl=—-——= —2,73
10,86
545 — 7725
= = _2,09
10,56
615 —77,25
= = _145
10,86
&8,5—77.25 — —'D,S'D
Z4 - 10.88
75.,511.,25, — _'D,lﬁ
25 = 10.88
82,5—77.25 — ':],‘1-8
Z6 - 10,88
89.5—-77.25 — 1,12
Z7 = 10.88
96,5 —77.25 — l,??
28 - 10,86

c. Mencari luas 0 — Z dengan tabel kurva normal dari 0 —Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh nilai

: 0,4968. 0,4817. 0,4265. 0,2881. 0,0636. 0,1844. 0,3686. 0,4616.



d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-
angka 0 —Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua,ketiga dan
seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah
ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya:

0,4968 — 0,4817 = 0,0151
0,4817 — 0,4265 = 0,0552
0,4265 — 0,2881 = 0,1384
0,2881 + 0,0636 = 0,3517
0,0636 -0,1844 =-0,1204
0,1844 - 0,3686 = -0,1842
0,3686 — 0,4616 = -0,093

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n), sehingga diperolah:

0,0552 x 20 = 1,104

0,1384 x 20 = 2,696

0,3517 x 20 = 7,034

0,2062 x 20 = 4,124

-0,1204x 20 = -2,408

-0,1842 x 20 = -3,684

-0,093 x20=1,86



Tabel XII1I: Disteribusi Fekuensi Yang DiHarapkan (fe) dan
Jumlah Responden (fo) (Post-test)
No | Batas kelas Z Luas0-Z | Luas tiap fe fo
interval
1 47,5 -2,73 0,4968 0,0151 0,302 1
2 54,5 -2,09 0,4817 0,0522 1,104 1
3 61,5 -1,45 0,4265 0,1348 2,696 1
4 68,5 -0,80 0,2881 0,3527 7,034 5
5 75,5 -0,16 0,0636 -0,1204 -2,408 5
6 82,5 0,48 0,1844 -0,1842 -3,684 5
7 89,5 1,12 0,3686 -0,93 -1,86 2
96,5 1,77 0,4616 1
¥fo =20
9) Mencari chi-kuadrat (* )
xj — Z EJFG_JFE:I:
i-1 fﬂ
1—0,302)°
2 g =161
0,302
. (1—-1,104)°
=  =-0,009
1,104
. 1—2,696)°
Xt = (1—2696) =—1,06

2,696




,  (5—7,034)°

x? = —0,58
7.034
X2 = '15—'1-2.-4-'3-5.": =-279
—2.z08
ﬂ 5 —(—3,648)°
x? = ( ( ) = 0,47
—3,648
. 2—(—1,86)°
x? = ( ( ) =—0,01
—-1,86
¥? = 6,529

-
. -

10) Membandingkan Fhizung dengan *zabet

-

I

Kriteria pengujian diperoleh ~ "9 sehesar 6,529  dan *fabe!

sebesar 9,488 dengan derajat kebebasan (dk) =k —1=5-1=4, dan «

-

= 0,05%. Dengan demikian ~ """ > ¥iase (6,525 > 9,488) berarti
data hasil belajar siswa pada saat post-test adalah berdistribusi normal.
C. uji homoganitas

Adapun rumus yang digunakan adalah:

rarians terbesar

f’tffu-"!g = wvarians terkecil
12,86

f.’::'(:mg = 10.28

JF.’::':':;",; - 1,18

Membandingkan nilai Fritung dan rave: dengan rumus:
dk penyebut=n-1=20-1=19

dk pembilang=n-1=20-1=19



f:&GE:

Taraf signifikan < = 005 % dengan menggunakan tabel f diperoleh

sebesar 2,21 dengan demikian Fritung 5, ffci’ﬂ'(l,18 > 2,21) sehingga
variansi tersebut homogen
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah
penggunaan lingkungan sebagau sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa melalui pokok bahasan tumbuhan lumut setelah menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar.

Data yang di perlukan dalam pengujian hipotesis yaitu:

X =78
X; = 57
Ny =20
Ny =20
Sq =12.86
S, = 10,86

Selanjutnya data tersebut di atas akan di analisis melalui teknik analisis

inferensial (uji t).



a. Analisis inferensial (uji t)

o _X-X
o1, 52
\‘| ny >
;o 78757
12,86, 108¢
N 20 | 20
21
r =
/0,643 + 0,543
21
r =
1,186
21
1.08
t =19,44

b. Taraf signifikan
dk =n;+n,-2
=20+20-2
=40-2
=38
t =(1-x)
t =(1-0,05)—(0,95)

t =(0,95),38 =1,70

f.s:::u-“-é = 19,44



r:‘n:in.:;' = 1,70

frirung > Leaver (19,44 > 1,70)
Kriteria pengujian diperoleh Fhiung sebesar 19,44, dan nilai Leabet
sebesar 1,70 (19,44 > 1,70), dengan taraf signifikan * = 0.05 %, dan dk 38,

sehingga Fhiung berada pada daerah penolakan, yang berarti hipotesis , ditolak,

dan hipotesis 22 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan

lingkungan sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
melalui pokok bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah
Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada peneltian melalui pemberian tes akhir (post-
test) yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, dimanan hasil yang
diperoleh dari hasil belajar siswa sebesar 50 % yang berada pada kategori ‘‘tinggi’’.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh sesudah menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar berbeda dengan hasil belajar siswa sebelum
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, adapun hasil yang di peroleh
sebelum menggunakan lingkungan sebagai seumber belajar yaitu 55 % yang berada
pada kategori ‘‘cukup’’. Hal tersebut disebabkan karena model pembelajaran yang di
terapkan oleh guru, karena sebelum pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar

model pembelajaran yang digunakan adalah model ceramah, dimana metode metode



ini guru yanf aktif dalam menjelaskan pelajaran secara monoton, sedangkan siswa
hanya mendengarkan penjelasan yang di berikan (pasif). Kondisi yang monoton ini
menyebabakan siswa semalin lama semakin bosan dalam menerima pelajaran. Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar. Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan adalah merupakan
metode pembelajaran melalui pendekatan lingkungan, dimana siswa di hadapkan
dengan objek secara langsung dan mencatat hasil pengamatan tersebut baik dari segi
ciri-ciri umum, perbedaan tumbuhan Ilumut berdasarkan kelasnya, perbedan
tumbuhan lumut dengan tumbuhan vyang lain, serta cara perkembangbiakan
tumbuhan lumut. Dengan demikian siswa tersebut mendapatkan pelajaran
berdasarkan pengalaman langsung yang diperoleh di lapangan. Setelah pengamatan
tersebut selesai maka hasil yang diperoleh siswa di lapangan tersebut diberikan
penguatan melalui contoh tumbuhan lumut secara langsung.

Hal lain yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah siswa
memperhatikan penjelasan yang diberikan. Hal ini dimungkinkan dengan penjelasan
pelajaran dengan menggunakan salah satu contoh tumbuhan lumut yang diperoleh
langsung di lapangan, sehingga pembelajaran tersebut dapat menarik perhatian siswa.
Jika siswa semangat dalam memperhatikan penjelasan, maka siswa pun ingin
mengetahui semakin banyak tentang tumbuhan lumut. Hal ini ditunjukkan dengan
antusias siswa dalam mengajukan beberapa pertanyaan. Dengan demikian, maka
pemahaman siswa semakin bertambah. Bertambahnya pemahaman siswa ini terlihat

darinkemampuan siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberiakan tentang



tumbuhan lumut dengan baik, hal tersebut dapat dilihat pada saat pemberian tes (post-
test)b. Siswa yang melakukan aktivitas yang lain baik berbicara hal lain sesama
teman, maupun yang diam (pasif) juga berkurang disebabkan karena siswa
dihadapkan langsung oleh objeknya, berbeda pada saat proses pembelajaran di dalam
kelas dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan oleh peneliti menurut teori saja.
Dengan adanya pembelajaran di lingkungan selain teori yang diajarkan juga Kkita
dapat membuktikan teori tersebut melalui praktek pengamatan langsung sehingga
pembelajaran lebih menarik perhatian siswa.

Anonim (2011) mengatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar adalah relevan dengan pendekatan yang diajurkan dalam pembelajaran IPA
biologi. Dalam kurikulum SLTP 1994 dikatakana bahwa salah satu pendekatan
pembelajaran IPA Biologi yang dianjurkan adalah ‘pendekatan lingkungan’.
Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran
yang dimaksut agar siswa dapat berfikir secara mandiri, kreatif, dan mampu
menyesuaikan diri dengan permasalahan pembelajaran IPA biologi. Pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar akan menunjang pemberian atau pengajaran teori
ilmiah sehingga teori yang diberikan akan lebih berkesan dan mantap dalam ingatan
siswa.

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar ini dapat meminimalkan
permasalah yang sering muncul dan dirasakan dan menjadi kendala yaitu kurangnya
sumber belajar yang tersedia di sekolah misalnya, kurang atau tidak tersedianya

buku-buku sumber tentang biologi dan buku-buku yang beredar sering tidak memuat



standar isi secara keseluruhan. Semua permasalahan tersebut berkembang sehingga
membuat pembelajaran biologi di kelas menjadi kering dan miskin kegiatan.
Pembelajaran biologi menjadi pembelajaran hafalan saja, pembelajaran biologi tidak
bermakna dan tidak ideal lagi. Kondisi pembelajaran seperti ini sangat bertentangan
dengan IPA biologi sebagai ilmu pengetahuan yang di peroleh dengan kegiatan
percobaan di laboratoriudi lingkungan secara langsung, yang pada akhirnya kondisi
ini membuat siswa menjadi bosan dan enggan belajar biologi. Dengan adanya
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar siswa akan mendapatkan informasi
berdasarkan pengalaman langsung dan mengenal tumbuhan lumut yang lebih konkrit
khususnya tumbuhan lumut, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas X MA Pondok Pesantren
Istigamah Salumakarra Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu.

Hasil yang diperoleh pada saat pre-test (sebelum menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar) sebesar 55 % yang berada pada kategori cukup, sedangkan
hasil yang diperoleh pada saat post-test (sesudah menggunakan lingkungan sebagai

sumber belajar) sebesar 50 % berada pada kategori tinggi. Dengan menggunakan

teknik analisis inferensial (uji t) di peroleh Tritung sehesar 10,44 dan tab<l sebesar
1,70, dan taraf signifikan « = 0,05 % dan dk = 38. Dengan demikian terlihat jelas

bahwa “Fitwns > feaver (19,44 > 1,70) sehingga hipotesis . ditolak dan hipotesis

22 diterima., Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pokok
bahasan tumbuhan lumut di kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah Salumakarra

Kel. Noling Kec. Bupon Kab. Luwu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasab di atas maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes hasil belajar pada saat pre-test
dan post-test pada siswa kelas X MA Pondok Pesantren Istigamah
Salumakarra dimana, hasil belajar pada saat pre-test (sebelum menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar sebesar 55 % yang berada pada kategori
‘cukup’. Dengan jumlah rata-rata sebesar 56,85 (dibulatkan 57)

2. Hasil belajar pada saat post-test (setelah menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar) sebesar 50 % yang berada pada kategiri ‘tinggi’ dengan
jumlah rata-rata sebesar 77,7 (dibulatkan menjadi 78)

3. Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut selanjutnya dianalisis melalui
teknik analisis inferensial (uji t), hasil yang didapatkan yaitu E hitung
sebesar 19,44 dan fravsl gebesar 1,70 (19,44 > 1,70) dengan taraf signifikan

“= 0,05 % dan dk 38 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat dikatakan bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif
dalam meningkatan hasil belajar siswa dalam pokok bahasan tumbuhan lumut
di kelas X MA Pondok Pesantren Istiqgamah Salumkarra Kel. Noling Kec

Bupon Kab. Luwu.



B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis memberikan inplikasi sebagai berikut:

1. Pada guru mata pelajaran biologi di kelas X MA pondok pesantren istigamah
salumakarra agar menggunakan lingkungan sekolah secara optimal untuk
meningkatkan kualitas belajar mengajar biologi.

2. Pada siswa kelas X MA pondok pesantren istigamah salumakarra agar
memenfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam pengajaran
biologi untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep biologi

yang diajarkan oleh guru.
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